Plagiarism Checkér X Originality Report

Similarity Found: 30%

Date: Monday, June 29, 2020
Statistics: 804 words Plagiarized / 2677 Total words
Remarks: Medium Plagiarism Detected - Your Document needs Selective Improvement.

BEDA PENGARUH PEMBERIAN CONTRAX RELAX DAN HOLD RELAX TERHADAP
PENURUNAN NYER AKIBAT SYNDROME PIRIFORMIS DI RSUD ARIFIN NU'MANG
SIDENRENG RAPPANG Oleh : Muh lhsan1; Anshar1 Jurusan Fisioterapi Poltekkes
Kemenkes Makassar ABSTRAK Latar Belakang. Syndrome piriformis merupakan
sekumpulan gejala-gejala termasuk nyeri pinggang atau nyeri bokong yang menyebar
ke tungkai.

Masih ada perbedaan pendapat dari para ahli, apakah merupakan kondisi yang jelas ada
dan menyebabkan nyeri myofacial dari paha, hypertrofi dan nyeri tekan pada otot
piriformis, atau apakah merupakan kondisi kompresi dari saraf sciatic yang
menyebabakan nyeri neuropatik. Metode : Penelitian ini termasuk penelitian quasi
eksperimen yaitu penelitian percobaan semu yang melibatkan variabel perlakuan yaitu
Contrax relax dan hold relax, sedangkan variabel respons adalah nyeri akibat Syndrome
Piriformis. Penelitian adalah Quasy experiment dengan desain pretest-post test two
group design.

Populasi target adalah semua pasien Syndrome Piriformis selama penelitian sejumlah 20
orang, dengan menggunakan total sampling.Sampel dibagi menjadi 2 (dua) kelompok,
kelompok perlakuan dengan Contrax relax yang berjumlah 10 orang dan kelompok
perlakuan dengan hold relax yang berjumlah 10 orang. Penelitian ini menggunakan
Oswetry Disability Index (ODI) untuk mengukur nyeri sebelum dan sesudah pemberian
pemberian perlakuan.. Hasil.

Pemberian intervensi Contrax relax memberikan pengaruh dan perubahan nyeri pada
penderita Syndrome Piriformis dengan rata-rata perubahan sebesar 36,40 dari 60,40
menjadi 24,00. Pemberian intervensi hold relax memberikan pengaruh dan perubahan



nyeri pada penderita Syndrome Piriformis dengan rata-rata perubahan sebesar 33,20
dari 58,80 menjadi 25,60. Hasil penelitian menunjukkan bahwa contrax relax maupun
hold relax memiliki pengaruh yang bermakna terhadap penurunan nyeri pada penderita
Syndrome Piriformis.

Kesimpulan. Uji t independen untuk pengujian hipotesis, mulai dari nilai post ODI
diperoleh nilai p= 1,000 >0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa tidak ada
perbedaan pengaruh yang signifikan antara pemberian contrax relax dengan pemberian
hold relax.

Sebaiknya fisioterapis menerapkan contrax relax atau hold relax untuk mengurangi nyeri
pada penderita Syndrome Piriformis. Kata Kunci : Contrax Relax, Hold Relax, Nyeri,
Syndrome Piriformis. 1 Jurusan Fisioterapi Poltekkes kemenkes Makassar
PENDAHULUAN Iskhialgia adalah nyeri pada daerah tertentu sepanjang tungkai yang
merupakan manifestasi rangsangan saraf sensoris perifer dari nervus isciadicus Sidharta
(1999). Nyeri yang terasa sepanjang tungkai dinamakan ischialgia atau sciatica.

Ischialgia timbul akibat perangsangan serabut-serabut sensorik yang berasal dari radiks
posterior L4 - S3 dan dapat terjadi pada setiap bagian n.ischiadicus sebelum muncul
pada permukaan belakang tungkai(Borenstein, Wiesel, & Boden, 2004). Syaraf sciatic
mengontrol gerakan pada banyak otot di paha dan dikaki dan menyalurkan input
sensory (masukan syaraf sensorik) dari otak.

Ketika syaraf sciatic teriritasi dan meradang maka akan menimbulkan gejala yang
bernama sciatica. Sciatica umumnya menyebabkan nyeri punggung bawah dan nyeri
pada kaki. Sciatica ini kebanyakan terjadi oleh karena tekanan pada syaraf scitic dari
herniasi diskus pad tulang belakang. Menurut Ehrlich GE, et.all dalam Wirawan, 2004
prevalensi Ischialgia di Amerika Serikat berkisar 15-20% dari kasus low back
pain.Sedangkan Indonesia menunjukan prevalensi Ischialgia 18-21%, pada laki-laki
13,6% dan pada wanita 18,2% (Wardoyo, Tandya, & Ismiatun, 2017).

Menurut Khuman et al, (2014), sekitar 15% dari populasi kasus sciatica (ischialgia) dan
6% kasus low back pain adalah piriformis syndrome dengan prevalensi umur 18-55
tahun (Khoeroh, Widodo, & Fis, 2018). Menurut Windartono and Fis (2018) ischialgia
merupakan salah satu manifestasi dari nyeri punggung bawah yang dikarenakan karena
adanya penjepitan nervus ischiadicus.

Ischialgia adalah nyeri yang menjalar kebawah sepanjang perjalanan akar saraf
ischiadicus. Perubahan anatomi progresif yang terjadi secara alamiah pada daerah
lumbosakral dalam waktu yang lama dapat menimbulkan masalah pada punggung



bawah. Saat menginjak usia 50 tahun, lebih dari 95% manusia akan mengalami
perubahan pada lumbosakral seperti penyempitan ruang diskus, pengerasan diskus,
ataupun marginal sklerosis yang identik dengan spondilosis. Pada usia lanjut sering
ditemukan gambaran spondilosis meskipun tidak ada keluhan nyeri punggung bawah.

Keluhan yang sering ditemukan dalam klinik antara lain : nyeri punggung bawah, nyeri
daerah pantat, rasa kaku atau terik pada punggung bawah, nyeri yang menjalar atau
seperti rasa kesetrum yang dirasakan dari pantat menjalar ke daerah paha, betis bahkan
sampai kaki, tergantung bagian saraf mana yang terjepit. Selain itu dapat juga rasa nyeri
ditimbulkan setelah melakukan aktifitas yang berlebihan, terutama banyak
membungkukkan badan atau banyak berdiri dan berjalan, dan rasa nyeri juga sering
diprovokasi karena mengangkat barang yang berat.

Jika dibiarkan maka lama kelamaan akan mengakibatkan kelemahan anggota badan
bawah atau tungkai bawah yang disertai dengan mengecilnya otot-otot tungkai bawah
tersebut. Nyeri akibat ischialgia dapat ditangani dengan menggunakan modalitas
fisioterapi seperti contract relax dan hold relax. Contract relax stretching melibatkan
kontraksi isotonik melawan tahanan pada otot yang mengalami ketegangan yang
kemudian diikuti dengan pemberian fase relaksasi.

Tujuan dari pemberian contract relax stretching adalah untuk memanjangkan struktur
soft tissue seperti otot, fasia, tendon dan ligamen sehingga akan dapat menimbulkan
peningkatan LGS dan penurunan nyeri. Sedangkan Hold relax dengan kontraksi
antagonis adalah suatu teknik menggunakan kontraksi isometrik yang optimal dari
kelompok otot antagonis yang memendek, kemudian setelah melalui fase rileksasi, otot
agonis dikontraksikan secara isotonik untuk mengulur otot antagonis yang spasme atau
memendek.

Tujuan kontraksi isometrik antagonis adalah untuk mendapatkan rileksasi yang optimal
setelah otot bekerja secara optimal sehingga memutus reflek myotatic. Hal itu dikenal
dengan teori autogenic inhibition (Basmajian, 1985; Wahyono & Utomo, 2016). Hasil
observasi di RSUD Arifin Nu'mang Sidenreng Rappang bulan November - Desember
2018 terdapat 22 orang dengan kasus nyeri pinggang akibat piriformis syndrome.

Atas dasar itu, penulis tertarik untuk meneliti perbedaan pengaruh pemberian contract
relax dan hold relax terhadap penurunan nyeri akibat Syndrome Piriformis di RSUD
Arifin Nu'mang Sidenreng Rappang.. METODE Jenis Penelitian Penelitian merupakan
penelitian quasi eksperimen yaitu penelitian percobaan semu yang menggunakan
kelompok pembanding terhadap kelompok yang akan diteliti, dimana terdapat 2
kelompok sampel yang akan diteliti untuk melihat perlakuan atau intervensi mana yang



lebih baik atau lebih efektif.

Populasi dan Sampel Penelitian Populasi target adalah semua pasien selama penelitian
berlangsung sebanyak 20 orang. Sampel penelitian ini adalah ischialgia karena RSUD
Arifin Nu'mang Sidrap pada saat penelitian berlangsung dengan menggunakan teknik
total sampling. Sampel dibuatkan nomor berdasarkan urutan kedatangan, urutan ganjil
dimasukkan dalam kelompok perlakuan berupa contrax relax dan nomor urut genap
dimasukkan dalam kelompok berupa hold relax. Tiap kelompok berisi 10 orang.

Besar Sampel Sampel sebanyak 20 orang, yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 9
orang perempuan yang dibagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok yang diberikan
contrax relax sebanyak 10 orang dengan kelompok yang diberikan hold relax sebanyak
10 orang. Analisa Data Setelah seluruh data terkumpul dari hasil pengukuran pada nyeri
lutut, dilakukan pengolahan data melalui langkah-langkah berikut: (1) pengelompokan
data (tabulasi) yaitu mengelompokan data-data dalam bentuk tabel-tabel dari data
yang telah dikumpulkan, (2) menetapkan skala nilai untuk masing-masing variabel,
kemudian direkapitulasi. Dalam menganalisis data yang telah diperoleh, maka peneliti
menggunakan beberapa uji statistik, antara lain: 1.

Uji Normalitas Untuk menentukan bentuk uji statistik yang tepat, maka salah satu yang
perlu diketahui adalah apakah sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak normal. 2. Uji Hipotesis Uji hipotesis digunakan untuk
menguiji signifikansi nilai ODI sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan pada kedua
kelompok perlakuan.

Apabila data berdistribusi normal, maka yang digunakan adalah uji t berpasangan yang
dilanjutkan dangan uji t independen. Sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal,
maka yang digunakan adalah uji wilcoxon yang dilanjutkan dangan uji Mann whitney.
HASIL Tabel 1 menunjukkan bahwa pasien yang menderita untuk kelompok perlakuan
dengan cotrax relax terdapat laki-laki sebanyak 6 orang (60,0%) dan perempuan
sebanyak 4 orang (40,0%). Pada kelompok perlakuan dengan hold relax terdapat
laki-laki sebanyak 5 orang (50,0%) dan perempuan sebanyak 5 orang (50,0%).

Dengan demikian hasil analisis menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih banyak
dibandingkan perempuan pada pasien . Tabel 2 menunjukkan bahwa pasien yang
menderita adalah pada kelompok perlakuan dengan contrax relax yang paling banyak
adalah kelompok umur 50-59 tahun sebanyak 4 orang (40%). Sedangkan pada
kelompok perlakuan dengan hold relax yang paling banyak adalan kelompok umur
40-49 dan 50-59 masing masing sebanyak 4 orang (40%).



Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa pemberian contract relax didapatkan mean
nilai pretest sebesar 60,40 + 2,633, nilai minimum sebesar 56, maksimum sebesar 64 dan
nilai posttest sebesar 24,00 + 5,164, nilai minimum sebesar 18, maksimal 34 dan nilai p
sebesar 0,005 atau < 0,05. Dengan demikian tabel diatas menunjukkan ada perbedaan
pengaruh nilai nyeri sebelum dan sesudah pemberian contract relax pada frekuensi 2
kali seminggu selama 4 minngu dengan nilai p = 0,000 <0,05. Artinya pemberian
contract relax mempunyai pengaruh terhadap penurunan nyeri .

Berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa pemberian hold relax didapatkan mean
nilai pretest sebesar 58,80+3,293, nilai minimum sebesar 54, maksimum sebesar 64, dan
nilai posttest sebesar 25,60+5,797, nilai minimum sebesar 18, maksimal 34 dan nilai p =
0,000 atau <0,05. Dengan demikian tabel diatas menunjukkan ada perbedaan pengaruh
nilai nyeri sebelum dan sesudah pemberian hold relax pada frekuensi 2 kali seminggu
sselama 4 minngu dengan nilai p=0,000 <0,05. Artinya pemberian hold relax
mempunyai pengaruh terhadap penurunan nyeri .

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan hasil uji t independen untuk pengujian hipotesis,
mulai dari nilai post ODI diperoleh nilai p= 1.000 > 0,005 yang berarti bahwa tidak ada
perbedaan pengaruh yang signifikan antara pemberian contract relax dengan hold relax.
Namun pada selisih rata-rata penurunan nyeri, pemberian contrax relax lebih baik
dibandingkan hold relax stretching. PEMBAHASAN 1.

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan menunjukan penderita yang berkunjung ke klinik fisioterapi RSUD Arifin
Nu'mang Sidenreng Rappang adalah paling banyak usia 41-50 tahun daripada usia
31-40. Hal ini menunjukkan bahwa syndrome piriformis umumnya diderita pada usia 41
tahun keatas.

Pada usia 41 tahun keatas sudah terjadi penurunan anatomi dan fungsi otot seperti
penurunan elastisitas dan fleksibilitas otot. Disamping itu, kondisi ini lebih banyak
disebabkan oleh makrotrauma dan mikrotrauma. Penyebab makrotrauma adalah trauma
langsung pada otot piriformis seperti jatuh terduduk, sedangkan penyebab
mikrotrauma adalah repetitive trauma pada otot piriformis yang berhubungan dengan
overuse atau trauma minor yang berulang-ulang seperti berjalan atau berlari dengan
jarak yang jauh, atau sering duduk diatas permukaan yag keras (Rizal, 2010).

Kemudian dari segi jenis kelamin, pada kelompok contrax relax, jumlah laki-laki dan
perempuan sama, sedangkan pada kelompok hold relax laki laki lebih banyak dibanding
perempuan dengan angka yang tidak berbeda jauh. 2. Pengaruh pemberian hold relax
terhadap penurunan nyeri pada penderita Hasil pengujian hipotesis dengan



menggunakan uji t berpasangan diperoleh hasil yang menunjukkan pemberian contract
relax dapat memberikan penurunan nyeri pada penderita.

Nyeri pada penderita mengalami penurunan yang bervariasi, hal ini disebabkan karena
setiap sampel memiliki aktivitas yang berbeda setelah di berikan intervensi dimana hal
ini tidak dapat dikontrol dalam penelitian ini. Pada sampel yang mengalami penurunan
nyeri yang besar terjadi karena penderita lebih kooperatif melaksanakan intervensi dan
home program yang diberikan.

Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.3 bahwa contract relax dapat mengurangi nyeri akibat
syndrome piriformis. Contract relax merupakan salah satu teknik yang bertujuan untuk
menurunkan nyeri dan spasme. Adanya efek autogenic inhibisi yang dihasilkan oleh
teknik ini dapat menyebabkan otot mengalami relaksasi.

Penambahan stretching setelah kontraksi akan menghasilkan efek terapeutik yang lebih
besar yaitu penurunan ketegangan otot dan pemanjangan otot. Pada saat diberikan
stretching terjadi rangsangan pada golgi tendon organ muscle spindle yang dipersarafi
oleh serabut saraf bermyelin tebal (propioceptor). Aktivitas dari serabut saraf bermyelin
tebal akan menginhibisi aktivitas nosisensorik yang kemudian menginhibisi ketegangan
otot patologis yang terjadi pada otot (Rizal, 2010).

Pada hasil penelitian Rizal (2010) yang menyatakan bahwa pemberian Contract relax
stretching dapat memberikan pengaruh terhadap penurunan nyeri pada penderita. 3.
Pengaruh pemberian hold relax terhadap penurunan nyeri pada penderita Hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t berpasangan diperoleh hasil yang
menunjukkan pemberian hold relax dapat memberikan penurunan nyeri pada penderita.

Nyeri pada penderita mengalami penurunan yang bervariasi, hal ini disebabkan karena
setiap sampel memiliki aktivitas yang berbeda setelah di berikan intervensi dimana hal
ini tidak dapat dikontrol dalam penelitian ini. Pada sampel yang mengalami penurunan
nyeri yang besar terjadi karena penderita lebih kooperatif melaksanakan intervensi dan
home program yang diberikan.

Hal ini memperlihatkan bahwa hold relax dapat mengurangi nyeri akibat syndrome
piriformis. Hold relax merupakan salah satu teknik yang bertujuan untuk menurunkan
nyeri dan spasme. Ketika suatu otot berkontraksi sangat kuat, terutama jika ketegangan
menjadi berlebihan maka secara tiba-tiba kontraksi menjadi terhenti dan otot relaksasi.

Relaksasi ini menjadi respon terhadap ketegangan yang sangat kuat, yang disebut
dengan inverse stretch refleks atau autogenik inhibisi dan menyesuaikan dengan hukum



kedua Sherrington yaitu jika otot mendapat stimulasi untuk berkontraksi maka otot
antagonis menerima impuls untuk relaksasi (Adler et.al, 2007). Reseptor yang penting
dalam inverse stretch refleks adalah golgi tendon organ yang terdiri atas kumpulan
anyaman dari ujung-ujung saraf yang menonjol diantara fasikula tendon.

Serabut-serabut dari golgi tendon organ meliputi serabut saraf group 1b bermyeline
yang merupakan serabut saraf sensorik penghantar cepat yang berakhir pada medulla
spinalis pada neuron-neuron inhibitor (interneuron inhibitor) yang kemudian berakhir
langsung dengan neuron motorik. Serabut saraf tersebut juga mangadakan hubungan
fasilitasi/eksitasi dengan neuron motorik yang mempersarafi otot antagonis (Adler et.al,
2007). 4.

Beda pengaruh antara contrax relax dan hold relax terhadap penurunan nyeri pada .
Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah dilakukan intervensi untuk kedua kelompok,
nyeri yang dialami sampel tidak benar-benar hilang atau sembuh, diakibatkan karena
adanya beberapa faktor yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti seperti level aktivitas
yang dilakukan oleh setiap sampel.

Akan tetapi hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji mann- whitney
diperoleh hasil yang menunjukkan tidak ada yang lebih efektif antara intervensi contract
relax dengan hold relax terhadap penurunan nyeri pada penderita . kedua kelompok
tersebut memiliki efek terapeutik yang sama yaitu menurunkan nyeri . KESIMPULAN
Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil analisis penelitian maka dapat disimpulkan
sebagai berikut : 1.

Pemberian intervensi contract relax dapat memberikan pengaruh dan perubahan nyeri
pada penderita dengan rata-rata perubahan sebesar 36,40+6,096 dari 60,40+2,633
menjadi 24,00+5,164. 2. Pemberian intervensi hold relax dapat memberikan pengaruh
dan perubahan nyeri pada penderita dengan rata-rata perubahan sebesar 33,20+5,432
dari 58,80+3,293 menjadi 25,60+5,797. 3. Tidak ada perbedaan pengaruh yang
bermakna antara contract relax dibanding hold relax terhadap penurunan nyeri pada
penderita.

Keduanya baik digunakan dalam penanganan kondisi nyeri akibat sindrom priformis.
SARAN Beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut :
1. Nyeri yang terjadi akibat sindrom priformis selain dapat diatasi oleh fisioterapi berupa
hold relax maupun contract relax untuk mengurangi bahkan menghilangkan keluhan
nyeri pada penderita . 2.

Sebaiknya dalam melakukan penelitian lebih memperhatikan homogenitas responden
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Muhammadiyah Surakarta. Tabel 1.

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin di RSUD Arifin Nu'mang Sidenreng
Rappang Jenis Kelamin Kelompok Perlakuan Contrax Relax Kelompok Perlakuan Hold
Relax f % f % Laki-laki 6 60,0 5 50,0 Perempuan 4 40,0 5 50,0 Total 10 100,0 10 100,0
Sumber : Data Primer Tabel 2. Distribusi responden berdasarkan umur di RSUD Arifin
Nu'mang Sidenreng Rappang Umur Kelompok Perlakuan Contrax Relax Kelompok
Perlakuan Hold Relax f % f % 30-39 tahun 3 30,0 2 20,0 40-49 tahun 2 20,0 4 40,0 50-59
tahun 4 40,0 4 40,0 60 tahun keatas 1 10,0 Total 20 100,0 20 100,0 Sumber : Data Primer
Tabel 3 Nilai aktualitas nyeri pasien sebelum dan sesudah pemberian contract relax di
RSUD Arifin Nu'mang Sidenreng Rappang Pengukuran nyeri mean SD p Pre test 60,40
2,633 0,000 Post test 24,00 5,164 Ket : uji t berpasangan Tabel 4 Nilai aktualitas nyeri
pasien sebelum dan sesudah pemberian hold relax di RSUD Arifin Nu'mang Sidenreng
Rappang Pengukuran nyeri mean SD p Pre test 58,80 3,293 0,000 Post test 25,60 5,797
Ket : uji t berpasangan Tabel 5 Analisis perbandingan nilai aktualitas nyeri pasien antar
kelompok contract relax dengan kelompok hold relax Pengukuran Mean SD P Selisih
pretes dan post test contract relax 36,40 6,096 1.000 Selisih pretes dan post test hold
relax 33,20 5,432 Ket : Uji t independen
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